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PT. Lafarge Cement Indonesia melakukan kegiatan penambangan batu gamping (limestone) yang merupakan bahan baku dalam
pembuatan semen. Produksi batu gamping yang ditargetkan adalah sebesar 166.666 ton/bulan selama bulan Desember 2016 dengan
jumlah 29 hari kerja. PT. Lafarge Cement Indonesia menggunakan alat peremuk (Limestone Crusher) jenis PCZ1212 Dynamic
Hammer Crusher dengan kapasitas desain 800 ton/jam. Secara aktual, rata-rata produksi harian batu gamping adalah sebesar
4.183,552 ton. Hasil ini didapatkan dengan faktor kinerja crusher yang buruk sehingga menyebabkan penurunan tingkat efisiensi
produktivitas alat peremuk. Crusher memiliki kapasitas penghancuran batu gamping sebesar 800 ton/jam, namun pada kondisi
aktual bulan Desember 2016 hanya sebesar 470,062 ton/jam. Produksi batu gamping yang dilakukan oleh crusher hanya mencapai
121.323 ton pada bulan Desember 2016. Untuk mencapai target produksi harian pada bulan Desember 2016 maka optimalisasi
waktu kerja produksi pada Crusher harus ditambah 5777 menit selama bulan Desember. Untuk mengoptimalisasi kinerja Crusher
tersebut maka waktu kerja perlu dioptimalisasikan berdasarkan waktu kerja yang dapat dihindari dari sebesar 5800 menit selama
bulan Desember. Produksi harian limestone crusher setelah dioptimalisasikan waktu kerja yang dapat dihindari menjadi 646,115
ton/jam atau 166.762,23 ton/bulan.
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